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ABSTRAK

Pemilihan alat kontrasepsi merupakan keputusan penting dalam upaya pengendalian angka kelahiran
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya tingkat pengetahuan ibu dan efektivitas konseling KB.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan konseling KB terhadap pemilihan alat
kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional pada 95 responden akseptor KB menggunakan instrumen
kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (p=0,000) dan konseling KB (p=0,040) memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pemilihan alat kontrasepsi. Pengetahuan yang baik terbukti meningkatkan minat akseptor
dalam penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), sehingga tenaga kesehatan perlu meningkatkan
kualitas pelayanan keluarga berencana melalui konseling yang komprehensif mengenai berbagai jenis alat
kontrasepsi agar akseptor dapat memilih metode yang paling sesuai dengan kebutuhannya.
Kata Kunci: pengetahuan, konseling KB, alat kontrasepsi, akseptor KB, MKJP

ABSTRACT

The selection of contraceptive methods is an important decision in efforts to control birth rates,
influenced by various factors including maternal knowledge levels and the effectiveness of family planning
counseling. This study aimed to analyze the relationship between knowledge and family planning counseling on
contraceptive method selection among family planning acceptors in the working area of Pasir Panjang Primary
Health Center. This study employed a quantitative design with a cross-sectional approach involving 95 family
planning acceptors as respondents using a questionnaire as the research instrument. Data were analyzed using
univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test. The results showed that the knowledge variable
(p=0.000) and family planning counseling (p=0.040) had a significant relationship with contraceptive method
selection. Good knowledge was proven to increase acceptors' interest in using Long-Term Contraceptive
Methods (LTCM), therefore health workers need to improve the quality of family planning services through
comprehensive counseling on various types of contraceptives so that acceptors can choose the most suitable
method for their needs.
Keywords: knowledge, family planning counseling, contraceptive methods, family planning acceptors, long-term
contraceptive methods
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang sedang berkembang dan menghadapi
berbagai masalah kesehatan. Salah satu
permasalahan utama yang dialami di Indonesia
adalah terkait populasi yang ditunjukkan oleh
pertumbuhan jumlah penduduk yang masih
tinggi. Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun
2024, jumlah penduduk mencapai 281. 603. 8
jiwa, dan pada Juni 2025 meningkat menjadi 284.
438. 8 jiwa, dengan laju pertumbuhan sekitar 1.
09% dari 2020 hingga 2025 dan kepadatan
penduduk sebesar 143 jiwa/km3 (BPS-Statistics
Indonesia, 2025). Kondisi ini sangat berpengaruh
terhadap kemajuan pembangunan di Indonesia,
sehingga diperlukan kebijakan untuk
membatasinya. Semakin besar pertumbuhan
populasi, semakin tinggi usaha yang diperlukan
untuk memelihara kesejahteraan masyarakat,
oleh karena itu pemerintah terus berusaha
menekan laju pertumbuhan melalui program
Keluarga Berencana (KB) (Nastiti ef al., 2025).

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan
tahun 2024, persentase wanita berusia 15-49
tahun di Indonesia yang menggunakan metode
kontrasepsi adalah sebagai berikut: Metode
Operatif Wanita (MOW) 8. 83%, Metode
Operatif Pria (MOP) 0. 71%, Intra Uterine
Device (IUD) 18. 73%, Implan 19. 88%,
Suntikan 58. 26%, Pil 19. 73%, dan Kondom 0.
77%. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2024, di Nusa Tenggara Timur (NTT)
penggunaan metode kontrasepsi adalah sebagai
berikut: MOW 19. 41%, MOP 0. 92%, 1UD 18.
74%, Implan 37. 84%, Suntikan 86. 39%, Pil 14.
8%, dan Kondom 0. 29% (BPS-Nusa Tenggara
Timur, 2024). Di Kota Kupang, menurut BPS,
jumlah pengguna alat kontrasepsi adalah: TUD
1847, MOW 2438, MOP 55, Kondom 415,
Implan 6416, Suntikan 12. 022, dan Pil 1. 172
(BPS-Kota Kupang, 2024).

Data dari BPS Kota Kupang
menunjukkan bahwa di Kecamatan Alak,
pengguna metode kontrasepsi adalah: IUD 7.
18%, MOW 7. 90%, MOP 0. 25%, Kondom 2.
85%, Implan 25. 09%, Suntikan 51. 14%, dan Pil
5. 58%. Di Kecamatan Maulafa, persentasenya
adalah: IUD 8. 20%, MOW 15. 46%, MOP 0.
22%, Kondom 1. 95%, Implan 24. 17%, Suntikan
45.25%, dan Pil 4. 70%. Di Kecamatan Oebobo,
data menunjukkan: IUD 477%, MOW 6. 73%,
MOP 0. 25%, Kondom 1. 95%, Implan 22. 33%,

Suntikan 57. 16%, dan Pil 6. 8%. Di Kecamatan
Kota Raja, pengguna IUD mencapai 10. 3%,
MOW 12. 53%, MOP 0. 38%, Kondom 0. 42%,
Implan 20. 98%, Suntikan 49. 39%, dan Pil 6%. Di
Kecamatan Kelapa Lima, data menunjukkan: [UD
8. 24%, MOW 5. 84%, MOP 0. 15%, Kondom 0.
43%, Implan 39. 87%, Suntikan 43. 71%, dan Pil
1. 7%. Sedangkan di Kecamatan Kota Lama,
angka yang tertera adalah: IUD 7. 8§7%, MOW 15.
25%, MOP 0. 07%, Kondom 1. 44%, Implan 16.
83%, Suntikan 54. 11%, dan Pil 4. 45% (BPS-Kota
Kupang, 2024).

Hasil penelitian awal di Puskesmas Pasir
Panjang dalam tiga tahun terakhir yang berakhir
pada 2023 menunjukkan bahwa jumlah akseptor
KB aktif untuk IUD adalah 3 orang (0. 4%), MOW
3 orang (0. 4%), Kondom 4 orang (0. 5%), Implan
74 orang (10. 6%), Suntikan 603 orang (86. 6%),
dan Pil 5 orang (0. 7%). Pada tahun 2024, jumlah
pengguna KB dengan metode IUD meningkat
menjadi 8 orang (1. 2%), MOW 3 orang (0. 4%),
Kondom 7 orang (1%), Implan 127 orang (19%),
Suntikan 514 orang (77. 1%), dan Pil 7 orang
(1%). Dari Januari 2025 hingga Januari 2026,
tercatat penggunaan KB dengan MOW sebanyak 5
orang (3. 8%), Kondom 8 orang (6. 2%), Implan
53 orang (40. 2%), Suntikan 58 orang (44. 6%),
dan Pil 6 orang (4. 6%). Namun, peminat terhadap
IUD dan MOP sangat sedikit di kalangan akseptor
KB aktif (Puskesmas Pasir Panjang, 2025).

Berdasarkan  penelitian awal yang
dilakukan di Puskesmas Pasir Panjang, dari
sepuluh ibu yang ditanyai mengenai kontrasepsi,
ditemukan beberapa masalah yang mereka hadapi.
Enam ibu mengaku merasa khawatir mengenai
efek samping yang mungkin timbul, sementara
delapan ibu merasa kurang memahami perbedaan
antara alat kontrasepsi jangka panjang dan jangka
pendek, keuntungan dari penggunaannya, serta
kurang paham tentang penerapan kontrasepsi
dalam keadaan tertentu. Situasi ini menandakan
rendahnya pengetahuan ibu tentang kontrasepsi,
sehingga mereka sulit menerima bimbingan yang
diberikan. Akibatnya, banyak ibu cenderung
memilih metode kontrasepsi jangka pendek.

Penelitian oleh Olla dan Naingalis pada
tahun 2025 menunjukkan bahwa wanita usia subur
(WUS) yang memiliki pemahaman baik tentang
kontrasepsi jangka panjang akan lebih mungkin
memilih metode tersebut daripada pasangan usia
subur (PUS) yang pemahamannya kurang.
Penelitian oleh Rakhmawati dan Anam pada tahun
2022 membuktikan bahwa konseling yang baik
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dapat secara efektif mempengaruhi pemilihan
metode kontrasepsi oleh PUS di Puskesmas
Mumbulsari, Kabupaten Jember.

Dari penjelasan di atas, masalah utama
dalam pemilihan kontrasepsi adalah kurangnya
bimbingan yang mengakibatkan akseptor tidak
mengetahui efek samping dari metode yang
mereka gunakan, serta ketidaktahuan tentang alat
kontrasepsi yang tersedia menyebabkan akseptor
cenderung beralih ke metode atau alat lain. Oleh
karena itu, peneliti melakukan studi dengan
judul, “Hubungan Pengetahuan dan Konseling
KB terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi Pada
Akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir
Panjang. ”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu
tentang keluarga berencana (KB) dan konseling
KB dengan pemilihan alat kontrasepsi. Penelitian
dilaksanakan pada Februari-Maret 2026 di
wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang,
Kelurahan Nefonaek, Kecamatan Kota Lama,
Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Populasi penelitian adalah seluruh akseptor KB
aktif yang berjumlah 130 orang. Besar sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 98
responden. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi,
yaitu akseptor KB aktif, bersedia menjadi
responden, berada di lokasi saat penelitian, telah
menetap lebih dari satu tahun di wilayah Pasir
Panjang, dan memiliki minimal dua orang anak.

Data primer dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang terdiri atas 15 item
pertanyaan mengenai pengetahuan ibu tentang
kontrasepsi dan 10 item pertanyaan mengenai
konseling KB. Sebelum digunakan, instrumen
telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil
uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361),
sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,912 untuk variabel pengetahuan dan 0,620
untuk variabel konseling KB, yang menandakan
seluruh instrumen reliabel. Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur dan dokumen
pendukung dari instansi terkait.

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing,
coding, entry, tabulasi, dan cleaning menggunakan
perangkat Iunak SPSS versi 30. Analisis data
meliputi analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi karakteristik responden dan
variabel penelitian, serta analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).
Sebelum dilakukan uji Chi-Square, dipastikan
bahwa data berbentuk kategorik, setiap responden
hanya termasuk dalam satu kategori, observasi
bersifat independen, dan nilai expected count pada
setiap sel memenuhi ketentuan uji. Hasil analisis
dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data uvumum dibawah ini akan disajikan
tabel tentang karakteristik responden berdasarkan
usia ibu, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan dan
jumlah anak
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan
usia ibu, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
jumlah anak pada akseptor KB di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasir Panjang

Karakteristik Responden f (%)
Usia Ibu

< 20 tahun 0 0
20-35 tahun 90 91.8
> 35 tahun 8 8.2
Total 98 100
Pendidikan Terakhir

SD 9 9.2
SMP 20 20.4
SMA/SMK 46 46.9
Diploma/Sarjana 23 23.5
Total 98 100
Pekerjaan

IRT 62 63.3
Wiraswasta 16 16.3
PNS 18 18.4
Swasta 2 2
Total 98 100
Jumlah Anak

2-3 81 82.7
>4 17 17.3
Total 98 100

Sumber:Data Primer April, 2026

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar akseptor KB berada pada kelompok
usia 20-35 tahun, yaitu sebanyak 90 akseptor
(91.68%) dan terdapat responden dengan usia
lebih dari 35 tahun sebanyak 8 akseptor (8.2%).

Berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagian besar responden memiliki pendidikan
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terakhir SMA/SMK yaitu sebanyak 46 akseptor
(46.9%), diikuti oleh kelompok Diploma/Sarjana
sebanyak 23 akseptor (23.5%), SMP sebanyak 20
akseptor (21.4%), dan yang paling sedikit adalah
lulusan SD yaitu sebanyak 9 akseptor (9.2%).

Dari sisi pekerjaan, sebagian besar
responden merupakan Ibu Rumah Tangga (IRT)
yaitu sebanyak 62 akseptor (63.3%). Selanjutnya,
responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak
18 akseptor (18.4%), wiraswasta sebanyak 16
akseptor (16.3%), dan yang paling sedikit adalah
karyawan swasta sebanyak 2 akseptor (2%).

Berdasarkan jumlah anak,
mayoritas responden memiliki 2-3 anak yaitu
sebanyak 81 akseptor (82.7%), sedangkan
responden dengan jumlah anak 4 atau lebih
sebanyak 17 akseptor (17.3%).

Data khusus merupakan hasil
analisis univariat yang menggambarkan variabel
dalam penelitian yaitu: Pengetahuan dan
Konseling KB terhadap pemilihan alat
kontrasepsi

Berdasarkan karakteristik

responden, mayoritas akseptor KB berada pada
usia reproduksi sehat 20—35 tahun sebanyak 90
orang (91,8%), sedangkan usia >35 tahun hanya
8 orang (8,2%). Dari tingkat pendidikan,
sebagian besar responden berpendidikan
SMA/SMK sebanyak 46 orang (46,9%),
sementara Diploma/Sarjana sebanyak 23 orang
(23,5%). Berdasarkan pekerjaan, mayoritas
responden merupakan ibu rumah tangga (IRT)
sebanyak 62 orang (63,3%), diikuti PNS
sebanyak 18 orang (18,4%), wiraswasta 16 orang
(16,3%), dan karyawan swasta 2 orang (2%).
Sementara itu, berdasarkan jumlah anak,
sebagian besar responden memiliki 2-3 anak
sebanyak 81 orang (82,7%), sedangkan yang
memiliki >4 anak sebanyak 17 orang (17,3%).
Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna
kontrasepsi didominasi oleh ibu usia reproduksi
sehat, berpendidikan SMA/SMK, berstatus
sebagai ibu rumah tangga, dan memiliki 2-3
anak, yang menggambarkan kelompok dengan
kebutuhan tinggi dalam pengaturan jumlah dan
jarak kelahiran melalui program keluarga
berencana.
Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan
pengetahuan, konseling KB dan pemilihan
alat kontrasepsi pada akseptor KB di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasir Panjang

Karakteristik f (%)
Responden

Pengetahuan Ibu

Kurang 46 46.9

Cukup 24 24,5
Baik 28 28.6
Total 98 100
Konseling KB

Tidak Efektif 64 65.3
Efektif 34 34.7
Total 98 100
Pemilihan Alat

Kontrasepsi

Non-MKJP 57 41.8
MKIJP 41 58.2
Total 98 100

Sumber:Data Primer April, 2026

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa
tingkat pengetahuan responden tentang KB
bervariasi. Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang kurang, yaitu sebanyak 46
akseptor (46,9%), diikuti oleh responden dengan
pengetahuan baik sebanyak 28 akseptor (28,6%),
sedangkan responden dengan pengetahuan cukup
merupakan kelompok paling sedikit, yaitu
sebanyak 24 akseptor (24,5%).

Dari sisi konseling KB, sebagian besar
responden menyatakan bahwa konseling yang
mereka terima kurang efektif yaitu sebanyak 64
akseptor (65.3%), sedangkan responden yang
menilai konseling KB berjalan efektif sebanyak 34
akseptor (34.7%).

Berdasarkan jenis alat kontrasepsi
yang dipilih, sebagian besar responden
menggunakan Non-MKJP yaitu sebanyak 57
akseptor (41.8%), sedangkan responden yang
memilih MKJP sebanyak 41 akseptor (58.2%).
Tingginya penggunaan Non-MKJP dibandingkan
MKIJP menunjukkan bahwa ibu akseptor KB
dalam penelitian ini lebih banyak memilih metode
kontrasepsi yang bersifat jangka pendek
Tabel 3 Hubungan pengetahuan terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang

Variab Kate Alat Total p
el gori  Kontrasepsi val
ue
MKJ Non-
P MKJ
P
f % £ % f %
Penget Kura 1 23 3 76 4 1
ahuan  ng 1 9 5 1 6 0 00
0 00
Cuku 7 29 1 70 2 1
P 2 7 8 4 0
0
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Baik 2 82 6 17 2
2 1 9 8

o o -

Hasil  analisis pada  tabel 4.3
menunjukkan  bahwa  responden  dengan
pengetahuan kurang yang memilih alat
kontrasepsi Non-MKIJP sebanyak 35 akseptor
(76.1%), sedangkan yang memilih alat
kontrasepsi MKIJP sebanyak 11 akseptor
(23.9%). Pada responden dengan pengetahuan
cukup, sebagian besar juga memilih alat
kontrasepsi Non-MKJP yaitu sebanyak 17
akseptor (70.8%), sedangkan yang memilih
MKIJP sebanyak 7 akseptor (29.2%). Sementara
itu, pada responden dengan pengetahuan baik,
sebagian besar memilih alat kontrasepsi MKJP
yaitu sebanyak 22 akseptor (82.1%), sedangkan
yang memilih Non-MKJP sebanyak 6 akseptor
(17.9%). Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-
value sebesar 0.000. Karena nilai p-value < a
(0.05), maka HO ditolak dan HI1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan
alat kontrasepsi pada akseptor di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasir Panjang. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Bakri et al. (2019), Rismawati
et al. (2020), Olla dan Naingalis (2025), serta
Fatimah (2025) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik mengenai kontrasepsi
dapat meningkatkan pemahaman, mengubah
persepsi, serta mendorong pengambilan
keputusan yang lebih rasional dalam memilih
metode kontrasepsi yang efektif. Pengetahuan
yang memadai umumnya diperoleh melalui akses
informasi, edukasi, promosi kesehatan, dan
komunikasi informasi edukasi (KIE), sehingga
dapat meningkatkan kesadaran dan minat
penggunaan MKIJP. Sebaliknya, rendahnya
pengetahuan sering kali menyebabkan akseptor
lebih memilih metode Non-MKJP karena
kekhawatiran terhadap rasa sakit dan efek
samping yang dianggap dapat timbul dari
penggunaan MKJP. Oleh karena itu, pengetahuan
menjadi faktor penting yang memengaruhi
perilaku dan keputusan ibu dalam memilih alat
kontrasepsi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
mereka.

Tabel 4 Hubungan konseling KB terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada akseptor KB
di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang

Varia Kate Alat Total p
bel gori Kontrasepsi val
ue
MKJP  Non-
MKIJP

f % f % f %
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Konse Kura 2 34 4 65 6 1 00
ling ng 2 4 2 6 4 0 40
KB Efekti 0
f
Efekti 1 55 1 44 3 1
f 9 9 5 1 4 0
0

Hubungan konseling KB terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa dari 64
responden yang mendapatkan konseling KB
kurang efektif, sebagian besar memilih Non-
MKIJP yaitu sebanyak 42 akseptor (65.6%),
sedangkan yang memilih metode MKJP sebanyak
22 akseptor (34.4%). Sementara itu, dari 34
responden yang mendapatkan konseling efektif,
sebagian besar memilih metode MKIJP yaitu
sebanyak 19 akseptor (55.9%), sedangkan yang
memilih  Non-MKJP sebanyak 14 akseptor
(44.1%). Hasil uji statistic Chi-Square diperoleh
nilai p-value = 0,040. Karena nilai p-value < o
(0.05), maka HO ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara konseling KB dengan pemilihan alat
kontrasepsi pada akseptor di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasir Panjang. Konseling yang efektif
dapat meningkatkan pengetahuan, mengurangi
ketakutan, dan membantu akseptor memilih
metode kontrasepsi yang lebih tepat, termasuk
MKIJP. Meskipun demikian, faktor lingkungan,
persepsi negatif terhadap kontrasepsi, serta
kurangnya dukungan suami dapat memengaruhi
keputusan akseptor. Oleh karena itu, konseling KB
perlu diberikan secara efektif dan sesuai
kebutuhan untuk mendukung pengambilan
keputusan  kontrasepsi  yang tepat dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
dan kualitas konseling KB berhubungan dengan
pemilihan metode kontrasepsi pada akseptor KB
di wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang.
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang kurang serta menilai konseling KB yang
diterima belum optimal, sehingga lebih banyak
memilih metode kontrasepsi non-MKIJP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan
konseling KB merupakan faktor yang berperan
dalam menentukan pilihan metode kontrasepsi.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas edukasi
dan konseling KB perlu dilakukan untuk
mendukung pemilihan metode kontrasepsi yang
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lebih tepat sesuai kebutuhan akseptor

Sebagai rekomendasi, tenaga kesehatan
perlu meningkatkan efektivitas konseling KB
melalui penyampaian informasi yang jelas,
lengkap, dan mudah dipahami. Masyarakat
diharapkan lebih aktif mencari informasi
mengenai kontrasepsi dari sumber yang
terpercaya. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan mengembangkan kajian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi pemilihan metode kontrasepsi
serta memperluas cakupan wilayah penelitian.
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